BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Usahatani Cabai
Rawit Berbasis Agribisnis dan Pendapatan Petani di Kecamatan Tibawa dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Kegiatan masing-masing penerapan usahatani cabai rawit berbasis agribisnis dan

pendapatan petani di Kecamatan Tibawa diantaranya :

a. Subsistem agribisnis hulu dalam hal pengadaan dan penyaluran saprodi
meliputi bibit, pupuk, obat-obatan serta alat dan mesin pertanian, dimana untuk
pengadaan benih rata-rata petani membeli benih cabai rawit lokal dan ada juga
yang membuat sendiri benih cabai rawit tersebut.

b. Subsistem produksi cabai rawit meliputi teknik budidaya oleh petani dimulai
dari pengolahan tanah, penanaman, penyiangan, pemberantasan hama dan
penyakit sampai panen dan pasca panen.

c. Subsistem agribisnis hilir meliputi pemasaran dan pengolahan hasil. Dalam
hali ini saluran pemasaran usahatani cabai rawit terdiri dari 2 saluran pemasaran,
yakni pemasaran langsung dan tidak langsung.

d. Subsistem lembaga jasa penunjang meliputi kebijakan pemerintah, Dinas
Pertanian, lembaga penyuluhan, dan lembaga keuangan. Petani responden di
Kecamatan Tibawa rata-rata belum bekerja sama dengan lembaga keuangan
maupun tergabung dengan organisasi lainnya dan belum pernah mendapatkan
penyuluhan pertanian dari Dinas Pertanian tentang usahatani cabai rawit.

2. Penerimaan yang diterima petani responden cabai rawit di Kecamatan Tibawa
sebesar Rp 3.080.000/petani dan Rp 9.621.568/Ha dan dengan total biaya yang
digunakan petani responden cabai rawit yaitu sebesar Rp 834.098/petani dan Rp

2.616.776/Ha. Maka pendapatan bersih petani responden cabai rawit di Kecamatan



Tibawa dengan nilai rerata/petani yaitu sebesar Rp 2.237.777 dan rerata/Ha yaitu
sebesar Rp 7.004.792 .

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan yaitu:

. Bagi petani perlu melakukan hubungan kemitraan dengan berbagai pelaku
agribisnis Serta dapat menerapkan subsistem agribisnis dari hulu sampai hilir
dengan efektif dan efisien, karena dengan adanya hubungan kemitraan san
penerapan sistem agribisnis pendapatan petani bisa ditingkatkan.

. Petani perlu meningkatkan pengelolaan usahatani cabai rawit dengan lahan yang
lebih luas untuk memperoleh penerimaan yang lebih besar.

. Perlu adanya pendanaan yang lebih baik untuk peningkatan produksi cabai rawit,
sehingga petani perlu bantuan pendanaan seperti fasilitas kredit di lokasi penelitian.
. Perlu diadakan sosialisasi dan penyuluhan pertanian bagi petani cabai rawit tentang
bagaimana budidaya cabai rawit yang baik serta cara meminimalkan biaya produksi

sehingga dapat meningkatkan pendapatan .
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